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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam ruang lingkup :
1. Ruang Lingkup Keilmuan
Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah ilmu kebidanan.
2. Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi adalah Studi Deskriptif Tentang Faktor-faktor yang Menyebabkan Kegagalan Inisiasi Menyusui Dini Tahun 2017.
3. Ruang Lingkup Sasaran
Ruang lingkup sasaran ini adalah ibu bersalin di wilayah kerja Puskesmas Bangun Galih Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal.
4. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di rumah-rumah ibu bersalin di wilayah kerja Puskesmas Bangun Galih Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal pada tanggal 26 Maret - 26 April tahun 2017.
B. Rancangan dan Jenis Penelitian
1. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi deskriptif rancangan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2012).
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif, yaitu survei deskriptif dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya bertujuan untuk melihat gambaran fenomena (termasuk kesehatan) yang terjadi didalam suatu populasi tertentu. Survei deskriptif juga dapat didefinisikan suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi didalam masyarakat (Notoatmodjo, 2012).
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Yang dimaksud dengan populasi atau disebut juga dengan istilah universe atau universum atau keseluruhan, adalah sekelompok individu atau objek yang memiliki karakteristik yang sama, yang mungkin diselidiki/diamati (Imron, 2010).
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016).
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan ibu bersalin pada tanggal 26 Maret – 26 April 2017 di wilayah kerja Puskesmas Bangun Galih Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal tahun 2017 berjumlah 33 orang.
2. Sampel
Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012).
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2016). Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah ibu bersalin di wilayah kerja Puskesmas Bangun Galih Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal tahun 2017 berjumlah 33 orang.
Pada penelitian ini menggunakan teknik Sampling Total, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016).
3. Teknik Sampling
Pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, dimana sampel diambil dari keseluruhan populasi yang ada. Menurut sugiyono (2016), sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sampel.
Menurut Notoatmodjo (2012), agar karakteristik sampel tidak menyimpang dari populasinya, maka sebelum dilakukan pengambilan sampel perlu ditentukan kriteria inklusi maupun kriteria eksklusi.
a. Kriteria Inklusi, adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel. Yaitu sebagai berikut :
1) Ibu pascamelahirkan di wilayah kerja Puskesmas Bangun Galih.
2) Waktu melahirkan tanggal 26 Maret - 26 April 2017.
3) Bersedia dijadikan responden.
4) Ibu bersalin secara normal/lewat vagina
b. Kriteria Eksklusi, yaitu ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel. Yaitu sebagai berikut :
1) Ibu pascamelahirkan bukan di wilayah kerja Puskesmas Bangun Galih.
2) Waktu melahirkan bukan tanggal 26 Maret - 26  April 2017.
3) Tidak bersedia dijadikan responden
4) Ibu bersalin melalui Sectio Caesarea
D. Variabel Penelitian
Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan dimiliki oleh kelompok lain (Notoatmodjo, 2012). Variabel dependen yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan Inisiasi Menyusui Dini (IMD). Sedangkan, variabel independennya yaitu umur, paritas, tingkat pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, penyakit yang diderita ibu, persalinan Sectio Caesarea, pengalaman melahirkan yang traumatis, bayi, penolong persalinan, kurangnya dukungan suami/keluarga, mitos tentang IMD.
E. Definisi Operasional (DO)
Definisi Operasional merupakan suatu petunjuk untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta perkembangan instrument (alat ukur) (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.1
Definisi Operasional Faktor-faktor yang Menyebabkan Kegagalan Inisiasi Menyusui Dini

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Umur
	Umur biologis ibu nifas yang dihitung dari lahir sampai saat ini
	Kuesioner
	1. <20 tahun (muda)
2. 20-35 tahun (produktif)
3. >35 tahun (tua)
	Ordinal

	Paritas
	Banyaknya jumlah melahirkan/persalinan
	Kuesioner
	1. Persalinan pertama
2. Persalinan ke-2 atau lebih
	Nominal

	Tingkat Pendidikan
	Jenjang pendidikan formal terakhir yang telah ditempuh
	Kuesioner
	1. SD
2. SMP
3. SMA
4. Perguruan Tinggi
	Nominal

	Pekerjaan
	Suatu keadaan dimana responden memiliki sumber penghasilan
	Kuesioner
	1. MRT
2. PNS/Karyawan
3. Buruh Tani
4. Petani
	Nominal

	Pengetahuan
	Kemampuan responden menjawab dengan benar pertanyaan kuesioner
	Kuesioner
	1. Baik: 76-100%
2. Cukup: 56-75%
3. Kurang: <55%
	Ordinal

	Penyakit yang Diderita Ibu
	Gangguan kesehatan yg disebabkan oleh bakteri, virus, atau kelainan sistem faal atau jaringan pada organ tubuh yang terjadi pada responden
	Kuesioner
	1. TBC Paru
2. Hepatitis B
3. HIV
4. CMV
5. Varisella
6. Trikomonas Vaginalis
7. Penyakit jantung
8. Memerlukan terapi obat antikanker.
9. Pemeriksaan dengan obat-obat radioaktif
	Nominal

	Persalinan Sectio Caesarea
	Pengeluaran hasil konsepsi atau janin melalui prosedur pembedahan di area perut
	Kuesioner
	1. Sectio Cesarea
2. Tidak Sectio Cesarea
	Nominal

	Pengalaman Melahirkan yang Traumatis
	Tekanan/perlukaan yang ditimbulkan baik oleh benda tajam maupun benda tumpul yang dapat mencederai janin maupun ibu itu sendiri.Yang dapat berdampak pada trauma secara fisik ataupun psikis.
	Kuesioner
	1. Terjadi persalinan traumatis
2. Tidak Terjadi persalinan traumatis
	Nominal

	Bayi
	Adanya masalah pada bayi yang menyebabkan bayi tidak bisa melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 
	Kuesioner
	1. Ada masalah pada bayi
2. Tidak ada masalah pada bayi
	Nominal

	Penolong persalinan
	Tepatnya pelayanan yang diberikan oleh petugas mengenai tindakan pelaksanaan IMD
	Kuesioner
	1. Tepat
2. Tidak tepat
	Nominal

	Kurangnya Dukungan Suami/Keluarga
	Kurangnya bantuan/perhatian Suami/keluarga terhadap responden
	Kuesioner
	1. Di dukung
2. Tidak didukung
	Nominal

	Mitos tentang IMD
	Suatu cerita tradisional mengenai IMD
	Kuesioner
	1. Mempercayai mitos
2. Tidak mempercayai mitos
	Nominal




F. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari responden secara langsung dengan melakukan pembagian angket atau kuesioner pada responden, yang berisikan umur, paritas, tingkat pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, penyakit yang diderita ibu, persalinan Sectio Caesarea, pengalaman melahirkan yang traumatis, bayi, penolong persalinan, kurangnya dukungan suami/keluarga, mitos tentang IMD. Sedangkan data sekunder diperoleh dari Puskesmas Bangun Galih dan Kelurahan di Wilayah Kerja Puskesmas Bangun Galih Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal Tahun 2017.
2. Cara Pengumpulan Data
Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, sudah matang, dimana responden (dalam hal angket) dan interview (dalam hal wawancara) tinggal memberikan jawaban atau dengan tanda-tanda tertentu. Kuesioner bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan Inisiasi Menyusui Dini dimana responden disarankan memilih jawaban berdasarkan pertanyaan yang telah disediakan peneliti. Data yang dikumpulkan adalah pengetahuan tentang IMD, jumlah kelahiran, usia, penyakit, dan dukungan suami/keluarga.
Kuesioner tersebut diberi skor atau nilai jawaban masing-masing sesuai dengan sistem penelitian yang telah ditetapkan. Kuesioner ini terdiri dari 32 item, dimana bila jawaban benar nilai 1, dan bila jawaban salah nilai 0.
G. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Untuk mengtahui apakah kuesioner yang telah disusun tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur, maka perlu diuji/dengan uji korelasi antara skors (nilai) tiap-tiap item (pertanyaan) dengan skors total kuesioner tersebut (Notoatmodjo, 2012). Teknik korelasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah product moment dengan rumus sebagai berikut :            
N(∑ xy) – (∑ x ∑y)
	rxy = 	
√{N∑x² – (∑x)²} {N∑y2 – (∑y)2}	
	
	Keterangan :
	rxy : Koefisien korelasi product moment
	N   : Jumlah responden
	x    : Nilai tiap item
	y    : Nilai dari total item
Untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan itu significant, maka perlu dilihat pada nilai product moment. Untuk jumlah responden 20, maka taraf significant yang diperlukan adalah 0,444 dan derajat kepercayaan 5%.  Oleh sebab itu, nilai korelasi dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut yang memenuhi taraf significant (diatas 0,444) (Nototmodjo, 2012).
Uji Validitas yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Jati Bogor Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal dengan jumlah responden 20 orang, maka taraf signifikasi yang diperlukan adalah 0,444 dan derajat kepercayaan 5%. Jadi, pada perhitungan korelasi dari pertanyaan tersebut harus lebih besar dari 0,444.
Berdasarkan hasil uji validitas kepada 20 responden dari 20 pertanyaan ternyata didapatkan 20 pertanyaan yang valid, dengan kevalidan terendah 0,525 dan tertinggi 0,659 pada 20 pertanyaan. Sehingga semua pertanyaan dapat digunakan untuk penelitian.
2. Uji Reabilitas
Realibilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik dengan rumus Spearman-Brown (Sugiyono, 2016) yaitu sebagai berikut :	        
       2rb
ri = 	
        1+ rb
Keterangan :
ri = Koefisien realiabilitas
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua
Untuk mengetahui apakah kuesioner itu realibel maka jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka kuesioner tersebut reliabel. Untuk jumlah responden 20 orang, maka nilai r tabel sebesar 0,444 dan derajat kepercayaan 5%. Jika nilai r hitung kurang dari 0,444 maka kuesioner itu tidak reliabel (Sugiyono, 2016).
Uji reabilitas ini dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Jati Bogor Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal dengan jumlah 20 responden. Hasil uji reabilitas tersebut ternyata r hitungnya lebih besar dari r tabel yaitu 0,880 jadi reliabel.
H. Pengolahan dan Analisa Data
1. Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2016), langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:
a. Editing (Penyuntingan Data)
Yaitu hasil wawancara, angket, atau pengamatan dari lapangan harus dilakukan penyuntingan (editing) terlebih dahulu.
b. Coding (Pengkodean)
Yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
c. Data Entry (Memasukkan Data)
Adalah jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam program atau “software” komputer.


d. Cleaning (Pembersihan Data)
Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalah-kesalahan kode, ketidak lengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi. Proses ini yang disebut pembersihan data (data cleaning).
Adapun cara membersihkan data sebagai berikut :
1) Mengetahui missing data (data yang hilang)
Untuk mengetahui data yang hilang (missing) dapat dilakukan dengan membuat distribusi frekuensi masing-masing variabel.
2) Mengetahui variasi data
Dengan melihat variasi data dapat dideteksi apakah data yang dimasukkan benar atau salah. Cara mendeteksi dengan membuat distribusi masing-masing variabel.
3) Mengetahui konsistensi data
Cara untuk mengetahui adanya ketidak konsistensian data dapat dilakukan dengan menghubungkan dua variabel.
2. Analisa Data
Analisa pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian. Pada analisa data ini, peneliti menggunakan Analisis Univariate. Analisis Univariate bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian.
Analisis Univariate adalah teknik analisis yang dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012).
Perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut :
   ∑ X	     x 100%
∑ Maks
Keterangan :	∑X		: jawaban benar
		∑Maks		: jumlah soal.
		Analisa data menggunakan rumus sebagai berikut :
	P	: Pengetahuan
	F	: Frekuensi
	N	: Jumlah seluruh pertanyaan
Untuk pengukuran dari keseluruhan langkah awal proses analisa kemudian hasil nilai ditafsirkan dengan kalimat yang deskriptif untuk menghasilkan predikat tingkat pengetahuan ibu bersalin tentang Inisiasi Menyusui Dini yang dikategorikan :
1. Baik	: 76 - 100
2. Cukup	: 56 - 75
3. Kurang	: <56 (Kinasih, 2014).


I. Etika Penelitian
	Penelitian dilakukan setelah mendapatkan ijin dari institusi pendidikan kemudian ijin dari institusi pendidikan diajukan kepada instalasi tempat penelitian dengan etika, meliputi:
1. Inform Consent (Lembar Persetujuan)
Inform Consent (lembar persetujuan) diberikan kepada responden yang akan diteliti, penelitian menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang akan diteliti, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti yang dilakukan serta dampak yang mungkin terjadi selama dan sesudah penelitian. Jika responden bersedia untuk diteliti, maka responden diminta untuk menandatangani lembar persetujuan tersebut. Jika responden menolak untuk diteliti, maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati hak-haknya.
2. Anominity (Tanapa Nama)
Untuk menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak akan mencantumkan nama responden pada lembar kuesioner cukup memberi kode atau nomor.
3. Confidentiality (Kerahasiaan)
[bookmark: _GoBack]Kerahasiaan informasi yang diberikan responden dijamin oleh peneliti. Hanya kelompok data tertentu yang akan disajikan atau dilaporkan sebagai hasil riset. Cara untuk menjaga kerahasiaan adalah dengan menyimpan lembar kuesioner sampai dengan jangka waktu yang lama. Setelah tidak digunakan, maka lembar kuesioner itu dibakar (Notoatmodjo, 2012).
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